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 Ragam system informasi pada saat ini mengalami perkembangan 

pesat salah satu diantaranya berbasis desktop, system ini salah 

satu hal yang akan diadop untuk kegiatan pengelolaan data 

perpustakaan pada sekolah maupun universitas. Saat ini system 

perpustakaan pada salah satu lembaga universitas swasta di 

surakarta tepatnya Sekolah Menengah Pertama masih 

menggunakan cara menulis pada buku tamu dalam mengelola 

data perpustakaan. Salah satu yang masih dilakukan sampai saat 

ini yaitu menulis data peminjam, data buku, data pengunjung . 

Petugas perpustakaan merekap data siswa yang meminjam buku 

yang kemungkinan buku tersebut dikembalikan tetapi tidak 

tercatat atau dikembalikan keadaan rusak ataupun hilang, 

Perancangan system perpustakan menggunakan UML dirancang 

agar dapat memenuhi kekurangan system. Hasil adanya system 

informasi perpustakaan diharapkan dapat mempermudah siswa 

untuk dapat memperoleh informasi buku yang diinginkan. 

Petugas dapat mencari melalui system yang ada dalam 

pengelolaan perpustakan untuk meminjam buku dalam waktu 

yang relative cepat dan terstruktur. Proses pengembalian buku 

sudah dapat tersistem dengan baik. 
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 Various information systems are currently experiencing rapid 

development, one of which is desktop-based, this system is one of 

the things that will be adopted for library data management 

activities in schools. Currently, the library system at one of the 

State Junior High Schools in Prambanan still uses the method of 

writing guest books to manage library data. One thing that is still 

being done today is writing borrower data, book data, and visitor 

data. Library staff record data on students who borrow books, 

the possibility of the book being returned but not recorded, or 

returned damaged or lost. Designing a library system using UML 

is designed to meet system deficiencies. The results of the library 

information system are expected to make it easier for students to 

obtain the desired book information. Officers can search through 

the existing system in library management to borrow books in a 

relatively quick and structured manner. The book return process 

is well-systemized. 
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1. PENDAHULUAN  

Seiring dengan perkembangan dan 

pemanfaatan teknologi informasi harus di ikuti 

dengan persiapan sumber daya manusia yang 

handal(Andriani, Kusnadi and Fitriani, 

2024)(Basiroh, 2017). Perkembangan teknologi 

informasi membuat masyarakat sadar akan 

pentingnya informasi. Dengan adanya teknologi 

informasi dan telekomunikasi yang berkembang 

sangat pesat dalam dunia perpustakaan 

menggunakan basis teknologi informatika dalam 

kegiatannya (Purbasari, Sumarya and 

Mardhiyah, 2023). Dalam memajukan suatu 

lembaga universitas peranan perpustakaan 

sangat penting. Perpustakaan digunakan oleh 

mahasiswa dan dosen untuk dapat mendapatkan 

ilmu dan refferensi ilmu untuk keperluan belajar 

mengajar serta untuk meningkatkan cakrawala 

pengetahuan (Ratnasari, 2022). Oleh karena itu 

perpustakaan dapat digunakan sebagai sarana 

yang efektif untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran (Widia Hardi et al., 2022) dalam 

lingkungan Sekolah Menengah Pertama.. 

Pada perpustakaan Sekolah Menengah Pertama 

peranan teknologi Informasi (Gunawan et al., 

2020)sangat dibutuhkan dalam pengendalian 

dan mengolah data administrasi untuk kegiatan 

penyimpanan dan peminjaman koleksi buku 

yang biasanya terjadi pada perpustakaan . 

adapun pengolahan dan penyimpanan buku yang 

biasanya pada perpustakaan (Irawadi and 

Marini, 2024). Adapun pengolahan dan 

penyimpanan buku keluar masuk yang dilakukan 

masih banyak kelemahan bisanya masih ada data 

buku yang rangkap, keamanan data sering terjadi 

kurang terjamin dan sering terjadi 

kekaliruan(Syarisky, 2020)(Gustopan, 2022). 

Sedangkan dalam hal pencatatan administrasi 

pada arus buku masuk dan keluar serta 

pengolahan data (Hasibuan, 2007)dalam 

kegiatannya belum menggunakan aplikasi 

khusus yang terintegrasi dalam menangani 

trasaksi pembuatan kartu anggota, peminjaman 

buku, pengembalian buku, peminjaman buku, 

hingga pembuatan laporan transaksi yang 

berlangsung dari proses administrasi(Albar, 

Parinduri and Sibuea, 2022) (Prayuda, 2020). 

Hal ini tentu tidak effektif karena harus 

melakukan terpisah – pisah antar setiap proses 

kegiatan walaupun menggunakan excel dalam 

hal pendataan anggota serta memasukan data 

anggota dan pengolahan data buku namun 

membutuhkan waktu yang lama untuk merekap 

hingga membuat laporan data kemudian 

mengolah data(Basiroh, Asmarajati and 

Fatmafury, 2020) tersebut. 

 Untuk memenuhi kebutuhan tersebut usaha 

yang harus dilakukan perpustakaan(Budianto, 

Vista and Putra, 2022) adalah pemanfaatan 

teknologi dan system informasi beserta program 

– program aplikasi lainnya disamping 

peningkatan sumber daya manusia dan system. 

Selain itu juga dapat membantu petugas 

perpustakaan (Zakaria, Prihantara and Hartono, 

2019)dalam pengolahan data dan penyususnan 

laporan secara tepat akurat. 

2. METODE 

Pada analisis system ini akan dilakukan 

penguraian dari system informasi yang utuh ke 

dalam bagian – bagian komponen yang dimaksut 

untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 

permasalahan sehingga diketemukan 

kelemahan. Analisis system yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan metode 

Research dan System Development Life Cycle. 

Langkah – langkah dalam metode penilitian ini 

dapat dijabarkan pada gambar 3 yaitu (1) Potensi 

dan Masalah (2) Pengumpulan data (3) Desain 

Produk(4) Validasi Produk (5) Revisi Desin (6) 

Uji coba.  
 
 
                              Kebutuhan Sistem 
 
 
 
 
 
Perubahan lingkup 
 
 
 
 
                        Kesalahan yang  
                          mungkin tidak  

                       dapat     diimplementasikan
  

 
 
 
                             Implementasi Kurang  lengkap 

 

Gambar. 2.1 Metode Tahapan 

Perancangan Sistem 

 

Pada saat ini system informasi perpustakan 

yang dipergunakan pada Sekolah Secara umum 

alur arsitektur yang diusulkan atau yang 

dirancang terdapat pada system yang akan di 
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rancang merupakan system berbasis client 

server. data pada server mengenkripsi data atau 

isi dan menstranfernya kepada client kemudian 

system menerima dan menentukan cara 

pengguna itu mengakses konten tersebut. 

 

 
        Front End 
 
 
 
 
               - - - -               - - - - 
 
 
 
 
 

Back End 
 

Gambar 2.2 Arsitektur 

Meskipun pada tahapan awal system 

dipergunakan masih bersifat single user, 

namun jika dikemudian pada 

pengembangannya akan ditambahkan 

computer klien system sudah dapat 

mengakomodasi. System akan dibagi 

menjadi dua bagian yaitu bagian yang 

langsung dapat dilihat serta digunakan oleh 

pengguna biasa disebut dengan front end 

dan bagian yang langsung dapat dilihat dan 

digunakan oleh pengguna untuk berinteraksi 

dengan system atau yang sering disebut 

sebagai back end bagian yang menangani 

masalah dengan database dan management 

system. 

 
Gambar 2.3 Usecase Diagram 

Tahap berikutnya peneliti merancang atau 

mendesain sebuah system dengan 

menggunakan UML. use case diagram yang 

dirancang sesuai kebutuhan digunakan 

untuk menggambarkan tindakan – tindakan 

yang dapat dilakukan oleh actor. Pengguna 

dapat mencari buku dengan menggunakan 

kata kunci, meminjam buku, dan 

mengembalikan buku dan dapat mengatur 

perferrensi bacaan, melihat buka yang 

dipinjam dan mengembalikan buku. 

Aktifitas admin terkadi pada server dan 

admin dapat melihat manajemen data buku, 

dan manajemen data pengguna baik yang 

melakukan transaksi pinjam atau yang yang 

keluar system. Use case diagram 

menggambarkan pengguna dan istem yang 

akan mempresentasikan struktur system 

yang akan dibuat oleh peneliti. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini setelah dilakukan analisa dan 

perancangan selesai maka tahap selanjutnya 

akan dilaksanakan penerapan sistemnya agar 

dapat digunakan pada perpustakaan. Untuk 

mempersiapkan aplikasi, dalam penelitian 

peneliti menggunakan visual basic dan untuk 

penyimpanannya peneliti menggunakan 

database MySQL. 

Penelitian sebelumnya yang pernah diteliti 

oleh Delberth J. Beti, universitas Kristen Duta 

Wacana dalam judul Perancangan dan 

implementasi E- Library menggunakan DRM 

disebutkan bahwa tujuan dari penelitian tersebut 

dalam perencanannya digunakan secara online 

oleh pengguna. Penelitian tentang system 

informasi perpustakaan juga dilakukan oleh 

Singgih Lukman Anggana dan Stephanus Eko 

Wahyudi yang berjudul Enhancing University 

Library Services, Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengalaman pengguna dalam 

menggunakan pelayanan perpustakaan 

tradisional maupun hybrid dengan menggunakan 

system online. Aplikasi tersebut memungkinkan 

pengguna untuk mencari dan melihat (Apandi 

and Sugianto, 2019) (Syaifullah, 2021) 

ketersediaan buku, dan dapat meminjam buku 

dari perpustakaan di universitas. 

 Konsep system informasi (Cortez, 

2003)terdapat beberapa landasan kelompok 

pendekatan yang diterapkan, diantaranya 

pendekatan konsep system informasi yang lebih 

mendekatkan pada prosedur dan elemennya. 

Pendekatan elemen merupakan konsep yang 

terdapat pada bagian yang saling berinteraksi 

untuk mencapai beberapa tujuan sedangkan 

Database 

MySQL 

Sistm Informasi Perpustakaan 

ODBC Server 
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pendekatan prosedur merupakan pendekatan 

konsep informasi system yang system kerjanya 

saling berhubungan, berkumpul bersama untuk 

melakukan suatu kegiatan dan menyelesaikan 

suatu tujuan tertentu. Dalam sitem menurut 

jogiyanto , merupakan kumpulan element yang 

berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu. 

Sistem ini menggambarkan suatu kejadian dan 

kesatuan objek yang nyata seperti tempat, benda, 

dan orang-orang yang benar terjadi. Istilah yang 

sering kali ambigu dengan data biasa disebut 

informasi ,dalam kenyataannya perbedaan data 

tersebut harus dijelaskan menurut Laudon, 

informaasi merupakan data yang telah diproses 

menjadi hal yang bermanfaat untuk masyarakat, 

ada yang menyebutkan informasi juga 

merupakan sebuah data yang diproses 

sedemkian rupa untuk meningkatkan 

pengetahuan dalam mmbantu pengambilan 

keputusan. Unified Modelin Language 

merupakan Bahasa pemodelan standar 

menyebutkan bahwa UML memiliki sintaks dan 

semantic, ketika kita membuat menggunakan 

konsep UML (Rudi Basri et al., 2024)ada aturan 

yang harus diikuti. Bukan hanya sekedar 

diagram tapi juga menceritakan konteks. 

Digital Library mempunyai tiga 

karaktetistik utama yaitu menggunakan 

teknologi yang mampu mengintegrasikan 

keampuan untuk menciptakan informasi dalam 

berbagai bentuk. Sumber daya digital 

dikembangkan bersama komunitas pengguna 

untuk memenuhi kebutuhan informasi 

komunitas tersebut. Sebab itu, perpustakaan 

merupaka integrase di berbagai institusi untuk 

menyediakan informasi secara luas di berbagai 

bidang ke komunitas masyarakat. Kemajuan 

dalam bidang teknologi informasi dan 

komunikasi juga memudahkan seseorang untuk 

melakukan aksi yang melanggar hak cipta digital 

seperti duplikasi , penyebaran bahkan menjual 

karya secara illegal dalam penelitian berjudul 

Apliction of Digital Right Management in 

Library menyebutkan bahwa terdapat suatu 

teknik yang dapat mencegah aksi yang dapat 

melanggar hak cipta yaitu dengan 

memperbolehkan distributor karya digital 

tersebut untuk mengontrol bagaimana pengguna 

dapat mengakses informasi tersebut.  

Implementasi dan Pengujian dilakukan 

dengan melakukan uji system dan wawancara 

pada responden pengguna, disini pengguna bisa 

sebagai user dan peminjam. Hasil wawancara 

ditemukan bahwa system dapat melakukan olah 

data berupa masuk data base peminjam dan 

mengolah data proses laporan. 

Untuk Activity Diagram digunakan untuk 

menggambarkan aliran aktifitas yang terjadi 

dalam system. Aktifitas utama pada penelitian 

ini terjadi pada saat pengunaan peminjaman 

buku dan pengembalian buku. Kemudian untuk 

tahapan berikutnya mulai merancang class 

diagram. Pada gambar activity diagram pertama 

pengguna masuk dengan cara memasukan user 

dan kata kunci, system akan mengecek setelah 

berhasil melewati system akan memproses dan 

memvalidasi maka pengguna bisa masuk 

kesistem informasi kampus. Pengguna dapat 

melakukan pilih buku yang dapat dipinjam dan 

system akan memulai proses packaging dan 

mengenkripsi isi buku digital dan sebelum 

melakukan transaksi peminjaman system akan 

menapilkan penentuan lama pinjaman buku. 

3.1. Class Diagram menunjukan alur data 

 

 
Gambar 3.1 Class Diagram 

     Dalam class diagram Penentuan bahan dan 

materi penelitian diperlukan dalam tahap awal 

suatu penelitian. Dari sinilah kemudian data 

diperoleh yang kemudian dapat diolah sehingga 

terwujud suatu hasil penelitian. Adapun bahan 

dan materi penelitian untuk sistem informasi 

perpustakaan yang dibutuhkan diantaranya 

berupa informasi anggota, buku, dan transaksi 

peminjaman dan pengembalian buku untuk 

mengolah data. 
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 3.2. Deployment Diagram 

Pada tahap berikutnya peneliti membangun 

sebuah diagram atau yang disebut deployment 

diagram yang berisi tentang pandangan system 

yang berkaitan dengan penyebaran fisik sebuah 

sistem.  

 
Gambar 3.2 Deployment Diagram 

 

 
 

Gambar 3.3 Relasi Diagram 

 

Untuk menjaga validitas data setiap relasi 

antar tabel mempunyai referential integrity.  

Setiap penghapusan record Primary Key pada 

tabel anggota, maka akan mengakibatkan 

penghapusan record-record yang berkesesuaian 

didalam tabel pengembalian yang memiliki 

relasi dengan tabel anggota. Setiap penghapusan 

record Primary Key pada tabel buku, maka akan 

mengakibatkan penghapusan record-record yang 

berkesesuaian didalam tabel pengembalian yang 

memiliki relasi dengan tabel buku. 

Gambar 3.4 Referential integrity tabel 

pengembalian dan anggota 

 

Pada tahapan selanjutnya pembuatan laporan 

terdapat empat sub menu untuk membuat 

cetakan laporan yaitu laporan data anggota, 

laporan data buku, laporan data peminjaman 

laporan data pengembalian. Laporan data 

anggota dapat mencetak laporan berdasarkan 

nomor anggota maupun semua anggota, laporan 

data buku dapat mencetak laporan berdasarkan 

nomor buku, kategori maupun rak, laporan 

peminjaman dapat mencetak laporan peranggota 

maupun sesuai tanggal yang diinginkan, laporan 

pengembalian dapat mencetak laporan 

pengembalian peranggota maupun sesuai 

tanggal yang diinginkan. Tampilan seeperti 

gambar berikut 

 

 
Gambar 3.5 Desain form menu utama 

 

Data anggota adalah form yang digunakan untuk 

melakukan input dan update data anggota. 

Desain interface form input data anggota bisa 

dilihat pada gambar. 
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Gambar 3.6 Desain form input data anggota 

Untuk menambah data, klik tombol tambah 

maka petugas harus mengisi semua data yang 

ada yaitu : NIS, nama, kelas, jenis kelamin, dan 

alamat. lalu tekan simpan. Maka sistem akan 

menyimpan data tersebut ke dalam database 

yang sudah di buat.  

Sedangkan untuk memperbaiki data yang sudah 

ada, pilih data yang ingin diperbaiki dengan klik 

data pada grid sehingga isi data akan muncul 

pada kotak inputan di atas. Klik tombol koreksi 

sehingga kotak inputan NIS, Nama, Telepon, 

Alamat dan Kelas akan terbuka. Lakukan 

perbaikan data kemudian klik tombol Simpan 

untuk menyimpan data atau klik tombol Batal 

untuk membatalkan koreksi data. Untuk keluar 

dari form klik tombol Keluar.  

Untuk menghapus data, pilih data yang ingin 

dihapus dengan klik data pada grid sehingga isi 

data akan muncul pada kotak inputan di atas. 

Klik tombol Hapus, kemudian pilih Yes pada 

jendela konfirmasi penghapusan data. 

Data dalam tabel anggota ini berelasi dengan 

beberapa tabel lain dalam database.Jadi proses 

pengahpusan data,jika data tersebut sudah 

dipakai dalam relasi dengan tabel lain maka data 

tersebut tidak dapat dihapus. 

Setelah menu cetak laporan detail anggota 

ditekan maka akan mmuncul laporan detail 

anggota. Laporan detail anggota merupakan 

hasil cetak dari data anggota yang diambil dari 

table anggota. untuk tampilannya seperti berikut 

: 

 

 
Gambar 3.7 Tampilan laporan detail anggota 

 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

mendapatkan informasi mengenai sistem 

perpustakaan yang berjalan saat ini, mulai dari 

sistem pengolahan data, sistem peminjaman dan 

pengembalian buku sampai pembuatan laporan 

masih menggunakan sistem manual dimana 

pendataan dilakukan dengan pencatatan dalam 

sebuah buku untuk semua transaksi di dalam 

perpustakaan, hal ini akan membuat beberapa 

masalah yang terjadi seperti adanya duplikasi 

data, kurangnya efisiensi, pencarian data yang 

menjjadi lambat karena banyaknya data yang 

tercatat pada buku, sehingga diperlukan sebuah 

sistem yang terstruktur dan menggunakan data 

base untuk penyimpanan data secara 

terkomputerisasi. Sehingga diperlukan sebuah 

sistem aplikasi komputerisasi untuk menangani 

permasalah tersebut. 

Setelah melakukan analisa mengenai data dan 

sistem, didapatkan hasil berupa sebuah 

perangkat lunak atau aplikasi yang digunakan. 

Pengisian data menggunakan sistem dan 

mempunyai beberapa form untuk mengisi data 

yang ada seperti form buku, form, anggota, form 

peminjaman, form pengembalian yang akan 

terhubung dengan database sehingga data akan 

langsung tersimpan kedalam database. Didalam 

sistem yang dibuat terdapat menu pencarian 

sehingga akan memudahkan petugas untuk 

mencari data tanpa harus mencari satu persatu. 

Untuk keamanan sistem ini dilengkapi dengan 

alaman login sehingga tidak semua orang bisa 

mengakses program. Pemeliharaan sistem dapat 

dilakukan dengan menggunakan pengujian black 

box testing sehingga jika terjadi error dapat 

segera terdeteksi dilakukan secara berkala untuk 
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dapat menjaga sistem berjalan dengan baik dan  

Didalam sistem ini juga disediakan atau terdapat 

menu laporan yang bisa dicetak setiap saat 

sehingga akan lebih mudah diakses dalam 

menyampaikan laporan baik dari anggota, buku 

maupun transaksi yang ada. 

4. PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Dari berbagai penjelasan yang telah diuraikan 

dalam laporan ini maka dapat disimpulkan 

berbagai hal sebagai berikut : 

Penerapan sistem informasi perpustakaan 

dengan komputer memungkinkan sistem lebih 

menarik dan interaktif serta dapat menjadikan 

solusi dalam penyimpanan data yang jauh lebih 

besar, Aplikasi Sistem informasi perpustakaan 

Membantu kelancaran, kecepatan, ketepatan dan 

efisiensi mekanisme kerja dari pengolahan data 

perpustakaan sehingga informasi dapat 

diperoleh dengan cepat dan akurat. 

Membantu dalam penyusunan laporan sehingga 

dapat memberikan informasi rekapitulasi data 

perpustakaan yang tepat mudah diakses. 

 

4.2. Saran 

Dengan adanya kesimpulan atas penelitian 

yang telah dilakukan maka dari itu dapat 

dikemukakan beberapa saran yang dapat 

menjadi bahan pertimbangan lebih lanjut dalam 

usaha mengembangkan sistem informasi 

perpustakaan yang ada di Sekolah Menengah 

Pertama antara lain : 

Penerapan sistem baru akan berjalan dengan 

baik dan sukses jika semua pihak yang terlibat 

dalam sistem tersebut mendukung penerapan 

sistem baru. 

Semua pihak yang terlibat dalam hal ini perlu 

melakukan peninjauan terhadap sistem yang 

akan diusulkan agar dapat mempertimbangkan 

baik dan buruknya sistem sehingga dapat 

berfungsi sebagaimana yang diharapkan. 

Sistem yang telah ada perlu dikembangkan dan 

diperbaiki secara terus menerus sehingga dapat 

diperoleh sistem komputerisasi yang optimal 

baik menggunakan metode yang baru maupun 

komparasi. 
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